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Abstract:  

SMK Negeri 6 Bulukumba provides expertise programs that are aligned with the needs of the 

industry both at the local and national levels. However, there are problems, namely the lack of 

information and understanding related to the Teaching Factory to be applied and the lack of 

industry collaboration. The purpose of implementing PKM is to provide an understanding 

related to the Teaching Factory to improve student competencies that can be applied in the 

curriculum. The methods used are lectures, questions and answers, and practice. The results 

obtained are an increase in knowledge and understanding of partners related to Teaching 

Factory (TEFA), an increase in the understanding of teachers and students related to 

collaboration with the Industrial World and the World of Work, and an increase in knowledge 

and understanding in strengthening the Teaching Factory-based curriculum to improve student 

competence. 
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Pendahuluan  

Pendidikan vokasi di Indonesia, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

memainkan peran penting dalam mempersiapkan tenaga kerja terampil yang siap memasuki 

pasar kerja. Model Teaching Factory (TF) muncul sebagai inovasi yang dirancang untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan vokasi dengan mengintegrasikan praktik industri ke dalam 

kurikulum. Model ini tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga memberikan pengalaman 

praktis yang relevan bagi siswa, sehingga mereka dapat mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh industri (Suryati et al., 2023); (Suparyati, 2024). Senada dengan ini Vitriani 

et al. (2023) menyatakan bahwa konsep ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 

pengetahuan yang diperoleh di kelas dan kebutuhan nyata di dunia industri, sehingga siswa 

dapat mengembangkan keterampilan yang relevan dan siap untuk memasuki pasar kerja. 

Melalui pengalaman langsung dalam lingkungan yang menyerupai industri, siswa tidak hanya 

memperoleh pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang akan diingat dalam 

jangka waktu yang lama (Azizah et al., 2019). Penerapan model Teaching Factory di sekolah 

menengah kejuruan (SMK) juga melibatkan pengembangan infrastruktur yang memadai, 

termasuk ruang praktik dan unit produksi yang sesuai dengan standar industri (Siswanto, 

2019);(Kautsar et al., 2022). Model ini tidak hanya meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

siswa, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan jiwa kewirausahaan di kalangan siswa 
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(Kurniawan, 2017);(Fattah et al., 2021). Selain itu, juga berfungsi untuk memperkuat hubungan 

antara institusi pendidikan dan industri, yang sangat penting untuk memastikan bahwa 

kurikulum pendidikan vokasi tetap relevan dan responsif terhadap kebutuhan pasar 

(Puspitasari, 2024). Maka, implementasi model ini diharapkan dapat menghasilkan lulusan 

yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga memiliki kemampuan untuk beradaptasi 

dan berinovasi dalam lingkungan kerja yang dinamis (Yondri et al., 2020);(Sunaryo et al., 

2021). Ini merupakan langkah strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan vokasi di 

Indonesia, dengan fokus pada peningkatan keterampilan praktis siswa dan relevansi kurikulum 

terhadap kebutuhan industri (Wahjusaputri, 2022);(Diwangkoro & Soenarto, 2020). 

Implementasi Teaching Factory di SMK bertujuan untuk menjembatani kesenjangan 

antara pendidikan dan kebutuhan industri. Menurut Suparyati (2024) dan Anggraini (2023) 

bahwa keterlibatan industri dalam pengembangan kurikulum pendidikan vokasi sangat penting 

untuk memastikan bahwa lulusan memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pasar. 

Melalui Teaching Factory, siswa tidak hanya belajar di kelas, tetapi juga terlibat langsung 

dalam proses produksi yang nyata, yang memungkinkan mereka untuk memahami dinamika 

industri dan meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja global (Suryati et al., 2023); 

(Suparyati, 2024). Model ini mengintegrasikan pembelajaran berbasis kompetensi dengan 

pelatihan berbasis produksi, sehingga siswa dapat belajar dalam lingkungan yang menyerupai 

kondisi industri nyata (Rukmana et al., 2021). Hal ini memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan keterampilan praktis yang sesuai dengan standar industri, serta memahami 

proses kerja yang sesungguhnya (Yoto et al., 2021). 

Meski pendidikan vokasi memiliki potensi besar untuk mengurangi tingkat pengangguran 

di kalangan lulusan, tantangan tetap ada. Tingkat pengangguran terbuka di kalangan lulusan 

SMK masih tinggi, yang menunjukkan bahwa ada masalah dalam penyerapan tenaga kerja (Ida 

Ayu Wayan Regita Iswari Puri, 2023). Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya keterampilan 

praktis yang sesuai dengan kebutuhan industri, yang dapat diatasi melalui penerapan model 

Teaching Factory yang lebih luas dan efektif (Suryati et al., 2023); (Suparyati, 2024). Selain 

itu, evaluasi dan pengembangan berkelanjutan dari program pendidikan vokasi juga diperlukan 

untuk memastikan relevansi dan efektivitasnya dalam menghadapi perubahan kebutuhan 

industri (Marta, 2024). 

Kurikulum pendidikan vokasi juga perlu disesuaikan dengan perkembangan teknologi dan 

industri, terutama dalam era Revolusi Industri 4.0. Ini mencakup pengembangan keterampilan 

baru seperti coding, big data, dan kecerdasan buatan, yang semakin penting dalam dunia kerja 

saat ini (Wardina et al., 2019). Untuk itu, pendidikan vokasi di Indonesia harus terus 

beradaptasi dan berinovasi untuk memenuhi tuntutan pasar dan meningkatkan kualitas lulusan 

yang siap bersaing di tingkat global (Suparyati, 2024). 

Diketahui, model Teaching Factory (TF) bertujuan untuk mereplikasi lingkungan produksi 

nyata di dalam lingkungan sekolah, sehingga siswa dapat belajar melalui praktik langsung di 

bengkel atau laboratorium yang didesain seperti industri. Penerapan model ini memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam proses produksi yang sesungguhnya, yang tidak 

hanya meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi juga membangun sikap kewirausahaan 
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yang diperlukan dalam dunia kerja (Kurniawan, 2017); (Setiana & Azizah, 2019). Dengan 

pengalaman langsung ini, siswa dapat memahami dinamika industri dan menerapkan 

pengetahuan yang mereka peroleh di kelas dalam konteks yang lebih praktis dan relevan 

(Setiana & Azizah, 2019). Kemudian, model Teaching Factory juga dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan industri dengan cara yang lebih terstruktur. Menurut Ali (2023) dan Yoto 

et al. (2021) bahwa siswa yang terlibat dalam program Teaching Factory menunjukkan 

peningkatan kompetensi yang signifikan, yang berkontribusi pada kesiapan mereka untuk 

memasuki dunia kerja Model ini juga mendorong pengembangan jiwa kewirausahaan di 

kalangan siswa, yang merupakan salah satu aspek penting dalam mempersiapkan mereka untuk 

tantangan di pasar kerja yang kompetitif (Suryati et al., 2023). Dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang berbasis pada pengalaman nyata, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga 

bagaimana menerapkan pengetahuan tersebut dalam konteks praktis, yang sangat penting 

untuk memenuhi ekspektasi industri (Fattah et al., 2021);(Yoto et al., 2021). Penerapan 

Teaching Factory juga membantu menciptakan sinergi antara pendidikan dan industri, yang 

memungkinkan kurikulum pendidikan vokasi untuk lebih responsif terhadap kebutuhan pasar 

(Yoto et al., 2021);(R. Ahmad & Rachmawati, 2023). Sehingga, siswa tidak hanya siap secara 

teknis, tetapi juga memiliki pemahaman yang lebih baik tentang dinamika industri dan tuntutan 

pekerjaan yang mereka akan hadapi setelah lulus (Ali, 2023). 

Pentingnya model Teaching Factory dalam pendidikan vokasi juga terlihat dari 

kemampuannya untuk meningkatkan keterampilan kerja tim dan kolaborasi di antara siswa. 

Subekti et al. (2019) menunjukkan bahwa lingkungan belajar yang menyerupai kondisi industri 

dapat mendorong siswa untuk bekerja sama dan mengembangkan keterampilan interpersonal 

yang penting dalam dunia kerja. Dengan demikian, model ini tidak hanya berfokus pada 

pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan soft skills yang esensial 

bagi lulusan SMK untuk bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif (Boldureanu et al., 

2020);(Gustiar et al., 2021). Secara keseluruhan, penerapan model Teaching Factory di 

Sekolah Menengah Kejuruan di Indonesia diharapkan dapat menghasilkan lulusan yang tidak 

hanya terampil secara teknis, tetapi juga siap menghadapi tantangan dan tuntutan dunia kerja 

yang terus berkembang. Dengan mengintegrasikan pengalaman praktis ke dalam kurikulum, 

pendidikan vokasi dapat lebih relevan dan efektif dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi 

tenaga kerja yang berkualitas dan berdaya saing tinggi (Asriati, 2019); (Prianto et al., 2021); 

(Perwiranegara, 2022). 

Teaching Factory menyediakan pengalaman belajar yang praktis, memungkinkan siswa 

untuk mengasah keterampilan yang diperlukan di industri melalui praktik langsung yang 

menyerupai kondisi industri sebenarnya. Penerapan Teaching Factory juga berfungsi untuk 

menjalin kemitraan yang lebih erat antara sekolah dan industri. Dalam konteks ini, siswa dapat 

belajar langsung dari para profesional yang berpengalaman, yang akan memperkaya 

pemahaman mereka tentang praktik terbaik dalam industri (Kamayanti, 2020); (Gustiar et al., 

2021). Yondri et al. (2020) dan Subekti et al. (2019) mengungkapkan bahwa pengalaman 

belajar yang berbasis pada praktik nyata ini dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan 

siswa, serta mempersiapkan mereka untuk tantangan yang akan dihadapi di dunia kerja. 

Dalam konteks ini, Teaching Factory berfungsi sebagai jembatan antara teori dan praktik, 
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di mana siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan akademis, tetapi juga pengalaman 

langsung yang sangat berharga dalam mempersiapkan mereka untuk memasuki dunia kerja 

(Suryati et al., 2023). Pendekatan ini dapat meningkatkan kualitas hasil belajar dan 

menumbuhkan karakter serta etos kerja yang dibutuhkan oleh dunia usaha (Yoto et al., 2021); 

(Firdaus, 2021). Dengan demikian, Teaching Factory tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan teknis, tetapi juga pada pengembangan soft skills yang penting untuk 

keberhasilan di tempat kerja. Keterlibatan industri dalam program Teaching Factory juga 

sangat penting, karena kolaborasi ini memastikan bahwa kurikulum pendidikan vokasi tetap 

relevan dengan kebutuhan pasar. Melalui kemitraan yang erat antara sekolah dan industri, 

siswa dapat memperoleh wawasan yang lebih dalam tentang praktik terbaik dan tren terbaru 

dalam bidang mereka, sehingga mereka lebih siap untuk berkontribusi di dunia kerja setelah 

lulus (Rukmana et al., 2021); (Suryati et al., 2023). Secara keseluruhan, Teaching Factory 

merupakan pendekatan inovatif dalam pendidikan vokasi yang dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan dan relevansi kurikulum, sehingga lulusan SMK lebih siap untuk memasuki dunia 

kerja dan memenuhi kebutuhan industri yang terus berkembang. 

SMK Negeri 6 Bulukumba adalah sekolah menengah kejuruan yang terletak di Kabupaten 

Bulukumba, Sulawesi Selatan. Sekolah ini didirikan dengan tujuan menyediakan pendidikan 

vokasi yang berkualitas, yang menekankan pada pengembangan keterampilan teknis dan 

kejuruan para siswa untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja, terutama di kawasan Bulukumba 

dan sekitarnya. Dalam rangka mendukung program pemerintah untuk memperkuat pendidikan 

vokasional, SMK Negeri 6 Bulukumba menyediakan beragam program keahlian yang 

diselaraskan dengan kebutuhan industri baik di tingkat lokal maupun nasional. Program 

keahlian yang ditawarkan oleh SMK Negeri 6 Bulukumba bertujuan untuk membekali siswa 

dengan keterampilan teknis dan praktis sesuai dengan bidang yang dipilih. Program-program 

tersebut mencakup berbagai bidang seperti teknik, teknologi informasi, agribisnis, dan bidang 

keahlian lainnya yang relevan dengan kebutuhan industri. Setiap program dirancang untuk 

memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada siswa melalui kombinasi 

pembelajaran teori dan pengalaman praktik di lapangan, sehingga mereka memiliki kesiapan 

lebih untuk terjun ke dunia kerja setelah menyelesaikan pendidikan mereka. Salah satu langkah 

inovatif yang telah dilakukan SMK Negeri 6 Bulukumba yakni penerapan model Teaching 

Factory untuk mendekatkan hubungan antara pendidikan dan industri sehingga siiswa 

memiliki pengalaman industri. Langkah ini diambil meningkatkan kualitas pendidikan dan 

relevansi kurikulum, sehingga lulusan SMK lebih siap untuk memasuki dunia kerja dan 

memenuhi kebutuhan industri. 

Berdasarkan hasil survey yang dilakukan tim PKM, bahwa SMK Negeri 6 Bulukumba saat 

ini memiliki berbagai program keahlian mencakup teknik, teknologi informasi, dan keahlian 

lainnya yang relevan dengan kebutuhan industri. Selain itu, juga memiliki sarana dan prasarana 

pendukung yang baik diantaranya, ruang kelas yang nyaman, laboratorium praktik yang 

lengkap, serta fasilitas penunjang lainnya seperti perpustakaan dan laboratorium komputer. 

Namun di sisi lain, terdapat permasalahan yang ditemukan yaitu kurangnya informasi dan 

pemahaman terkait Teaching Factory untuk diaplikasikan serta kurangnya kolaborasi industri 

untuk pelaksanaan Teaching Factory di SMKN 6 Bulukumba. Merujuk hal ini, tim PKM 
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menetapkan bahwa tujuan pelaksanaan PKM di SMKN 6 Bulukumba adalah memberikan 

pemahaman terkait Teaching Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa yang dapat 

diterapkan di dalam kurikulum. 

Metode 

Berdasarkan hasil survey dan siskusi yang dilakukan tim PKM bersama mitrasecara 

langsung di SMK Negeri 6 Bulukumba, maka metode pendekatan yang ditawarkan untuk 

mendukung realisasi pelaksanaan PKM untuk pengenalan Teaching Factory pada SMKN 6 

Bulukumba, yakni metode ceramah partisipatif, metode tanya jawab dan metode praktik 

Teaching  Factory berbasis digital di SMK Negeri 6 Bulukumbba. 

Di sini tim PKM akan melakukan penerapan IPTEK untuk mendorong proses diseminasi 

hasil-hasil litbang, teknologi terapan, maupun teknologi tepat guna, dengan melakukan 

kegiatan pokok yang mencakup (1) pemberian materi dan pemahaman terkait Teaching 

Factory untuk diaplikasikan pada SMKN 6 Bulukumba, dan (2) pemberian pemahaman untuk 

meningkatkan kolaborasi untuk melaksanakan Teaching Factory pada SMKN 6 Bulukumba. 
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Gambar 1. Diagram alur Kegiatan PKM Pengenalan Teaching Factory pada SMKN 6 

Bulukumba 

Pemberian materi yang dilakukan tim PKM yakni tentang (1) Pemahaman dan sosialisasi 

Teaching Factory, (2) Pemahaman kolaborasi dengan Dunia Industri dan Dunia Kerja, (3) 

Pemahaman Penguatan Kurikulum Berbasis Teaching Factory, dan (4) Pemanfaatan sumber 

daya lokal infrastruktur.  

Hasil  

Kegiatan ini dimulai dengan melakukan peninjauan awal ke lokasi untuk mengetahui 

memasalah yang terjadi di SMKN6 Bulukumba. Tim PKM bersama dengan mitra dari sekolah 

tersebut mengadakan sesi wawancara untuk menggali informasi tentang masalah yang dihadapi 

dan solusi untuk mengatasinya. Berikutnya, tim menyusun desain materi yang akan digunakan 

dalam penerapan Teaching Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa ke dalam 

kurikulum di SMKN 6 Bulukumba. Setelah desain materi selesai, tim menetapkan metode 

pelaksanaan PKM yang akan digunakan, meliputi metode pemberian materi, tanya jawab, dan 

prraktik. 

Saat tiba di lokasi PKM, tim bersama mitra SMKN 6 Bulukumba melakukan persiapan 

untuk memulai kegiatan. Selama kegiatan berlangsung, semua peserta, termasuk guru, staf 

akademik, dan staf laboratorium, mengikuti kegiatan sesuai metode yang telah ditetapkan. 

Kegiatan dilanjutkan dengan sesi pemaparan materi, diikuti oleh sesi tanya jawab dan praktik 

terkait penerapan Teaching Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa. Dalam kegiatan 

ini, mitra sekolah mengajukan berbagai pertanyaan terkait penerapan Teaching Factory dan 

keterlibatan insustri. Kemudian secara bergantian melakukan simulasi penerapan model 

Teaching Factory tersebut. Setelah simulasi selesai, tim PKM melakukan evaluasi terhadap 

pelaksanaan kegiatan tersebut di lokasi mitra. Bentuk-bentuk partisipasi mitra dalam 

pelaksanaan kegitan PKM ini adalah (1) mitra mengemukakan berbagai hal yang dihadapi 

selama ini, khususnya masalah penerapan teahing factory, (2) bertukar pikiran tentang 

kerjasama dengan dunia usaha dan dunia industri, (3) mitra bersedia menindaklanjuti 

pelaksanaan kegiatan implementasi Teaching Factory sebagai obyek pengabdian, (4) mitra 

bersedia untuk melakukan penerapan Teaching Factory yang diimplementasikan, pada 

kurikulum di sekolah SMKN 6 Bulukumba, dan (5) ikut serta dalam memberikan 

masukan/solusi terhadap masalah-masalah yang terkait dengan teaching factory. Guna 

kesinambungan penerapan Teaching Factory, maka tim PKM memberikan: (1) mengarahkan 

mitra agar mampu dan selalu menerapkan Teaching Factory guna peningkatan pemahaman 

dan hasil prestasi belajar siswa, dan (2) masukan tentang kerjasama yang harus dilakukan 

terhadap dunia usaha dan dunia industri agar dapat dimanfaatkan oleh SMKN 6 Bulukumba. 

Sekembalinya di Makassar, tim PKM melakukan tahapan evaluasi terhadap kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Hasil dari kegiatan yang dilakukan yakni: (1)  terjadinya peningkatan 

pengetahuan dan pemahaman mitra terkait Teaching Factory (TEFA), (2) terjadinya 

peningkatan pemahaman guru dan siswa terkait kolaborasi dengan Dunia Industri dan Dunia 

Kerja, dan (3) terjadinya peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam penguatan 
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kurikulum berbasis Teaching Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa. Selanjutnya, tim 

PKM menyusun laporan yang akan diterbitkan dalam bentuk jurnal dan disebarkan melalui 

media massa. Tim juga menghasilkan dokumentasi aktivitas kegiatan PKM tersebut. Pada 

tahapan akhir, tim PKM mengadakan seminar internal di tingkat program studi dan 

menyerahkan semua dokumen dan hasil kegiatan tersebut kepada Lembaga Pengabdian kepada 

Masyarakat (LPkM).\ 

     

    

Gambar 2. Suasana pelaksanaan kegiatan PKM 

Diskusi  

Penerapan Teching Factory pada kegiatan PKM yang dilaksanakan di SMKN 6 

Bulukumba, mengasilkan peningkatan pengetahuan dan pemahaman mitra terkait Teaching 

Factory (TEFA). Hal ini sejalan dengan pernyataan Permata et al. (2021) dan Suranto et al. 

(2022) bahwa implementasi model Teaching Factory berperan penting dalam meningkatkan 

kompetensi siswa dan kesiapan mereka untuk bekerja, dengan memberikan pengalaman praktis 

yang relevan dengan kebutuhan industri Melalui keterlibatan langsung dalam proses produksi, 

siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis yang 

diperlukan di dunia kerja (Asriati, 2019);(Sunaryo et al., 2021). Penerapan Teaching Factory 

ini dapat meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan industri, yang sangat penting untuk 

memastikan bahwa kurikulum pendidikan vokasi tetap relevan dan responsif terhadap tuntutan 

pasar (Supriyantoko et al., 2020);(Kurniawan, 2017). Dengan demikian, mitra yang terlibat 

dalam kegiatan PKM dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana 

Teaching Factory diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan vokasi (Azizah et al., 2019). Model ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

siswa, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja 

yang dinamis (Kuat, 2018);(Heriyati, 2023). Maka, kegiatan PKM di SMKN 6 Bulukumba 

tidak hanya memberikan manfaat bagi siswa, tetapi juga bagi mitra industri yang terlibat, 
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karena mereka dapat memahami tentang potensi dan manfaat dari penerapan Teaching Factory 

dalam konteks pendidikan vokasi (Widiatna et al., 2019);(Dhani & Kristiani, 2021). 

Kemudian terjadi peningkatan pemahaman guru dan siswa terkait kolaborasi dengan 

Dunia Industri dan Dunia Kerja merupakan hasil signifikan dari penerapan model Teaching 

Factory. Model ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis kepada siswa, tetapi juga 

memperkuat keterlibatan guru dalam memahami kebutuhan industri yang terus berkembang 

(Effendi, 2024). Keterlibagtan guru dalam program pelatihan dan sosialisasi Teaching Factory, 

memuat guru dapat lebih memahami bagaimana mengintegrasikan kurikulum dengan tuntutan 

dunia kerja, sehingga dapat mempersiapkan siswa dengan lebih baik (Rahman et al., 2022). 

Selain itu, kolaborasi yang terjalin antara sekolah dan industri melalui Teaching Factory juga 

berkontribusi pada peningkatan keterampilan dan kompetensi siswa, yang sangat penting untuk 

kesiapan mereka memasuki dunia kerja (Suryati et al., 2023). Melalui interaksi langsung 

dengan praktisi industri, siswa dapat belajar tentang standar dan praktik terbaik yang diterapkan 

di lapangan, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja (Rukmana 

et al., 2021). Pentingnya pemahaman ini juga didukung oleh keterlibatan sektor industri dalam 

pengembangan program pendidikan vokasi sangat berpengaruh terhadap kesiapan kerja lulusan 

(Pratiwi et al., 2021). Sehingga, penerapan Teaching Factory tidak hanya bermanfaat bagi 

siswa, tetapi juga bagi guru, yang dapat memperluas wawasan mereka mengenai dinamika 

industri dan kebutuhan pasar, sehingga dapat menciptakan kurikulum yang lebih relevan dan 

responsif (Yuangga, 2023). 

Terjadinya peningkatan pengetahuan dan pemahaman dalam penguatan kurikulum 

berbasis Teaching Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa menjadi hasil yang 

ditargetkan. Kolaborasi antara sekolah dan industri dalam konteks Teaching Factory 

berkontribusi pada pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar 

(Wahjusaputri, 2022);(Safarinah, 2022). Dengan melibatkan pemangku kepentingan dari dunia 

industri dalam proses pengembangan kurikulum, sekolah dapat memastikan bahwa materi yang 

diajarkan sesuai dengan tuntutan dan perkembangan terbaru dalam bidang tertentu (M. H. 

Ahmad et al., 2023). Hal ini tidak hanya meningkatkan relevansi pendidikan, tetapi juga 

mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan di dunia kerja yang semakin kompetitif 

(Bakar, 2023). Penerapan Teaching Factory juga berfungsi untuk meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar. Siswa yang terlibat dalam kegiatan berbasis 

industri cenderung lebih antusias dan berkomitmen untuk belajar, karena mereka melihat 

relevansi langsung antara pendidikan yang mereka terima dan karir masa depan mereka 

(Sunarja, 2023);(Kurniawan, 2017). Penguatan kurikulum berbasis Teaching Factory tidak 

hanya berfokus pada peningkatan kompetensi teknis, tetapi juga pada pengembangan karakter 

dan etos kerja siswa, yang merupakan aspek penting dalam mempersiapkan mereka untuk 

sukses di dunia kerja (Mourtzis et al., 2021);(Mustari et al., 2017). 

Kesimpulan 

Hasil pelaksanaan kegiatan PKM di SMKN 6 Bulukumba tentang penerapan Teaching 

Factory untuk kompetensi siswa, berlangsung sesuai target waktu yang telah ditepkan 

sebelumnya. Penerapan metode ceramah, tanya jawab, dan praktik pada pelaksanaan kegiatan 
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PKM menunjukkan hasil yang cukup baik dan positif karena mampu (1) meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman mitra terkait Teaching Factory (TEFA), (2) meningkatkan 

pemahaman guru dan siswa terkait kolaborasi dengan Dunia Industri dan Dunia Kerja, dan (3) 

meningkatkan pengetahuan dan pemahaman dalam penguatan kurikulum berbasis Teaching 

Factory untuk meningkatkan kompetensi siswa. 
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